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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mikrobiologi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari
mikroorganisme yang berukuran sangat kecil. Mikroorganisme yang dipelajari
meliputi bakteri, jamur, protozoa, alga mikroskopis, dan virus yang
keberadaannya dapat ditemukan di berbagai lingkungan seperti air, tanah,
udara, makanan, serta tubuh manusia. Ilmu mikrobiologi mempelajari struktur,
sifat, pertumbuhan, serta peranan mikroorganisme dalam kehidupan, baik yang
memberikan manfaat maupun yang dapat menimbulkan dampak merugikan
bagi kesehatan dan lingkungan (Sugiarto, 2016).

Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kualitas mikrobiologi
adalah bakteri Escherichia coli. Bakteri Escherichia coli merupakan indikator
sanitasi yang menunjukkan adanya kontaminasi dari lingkungan serta
kemungkinan keberadaan mikroorganisme patogen dalam makanan atau
minuman. Keberadaan bakteri Escherichia coli dalam minuman menunjukkan
bahwa proses pengolahan, penyimpanan, maupun penyajian belum memenuhi
syarat higiene sanitasi (Alifia & Aji, 2020). Bakteri Escherichia coli dapat
membahayakan makanan dan minuman karena berpotensi menimbulkan
berbagai gangguan kesehatan, seperti diare, demam, mual, muntah, serta
masalah pencernaan lainnya (Ardian, A., & Rezania Asyfiradayati, 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2023 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan, air minum dan
minuman yang aman dikonsumsi tidak boleh mengandung bakteri Escherichia
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coli (0/100 ml) (Republik, 2023).

Minuman es termasuk salah satu yang sangat rentan mengalami
pencemaran mikrobiologis karena berasal dari berbagai sumber, antara lain
kualitas bahan baku yang digunakan, air yang tidak memenuhi syarat kesehatan,
peralatan serta fasilitas pengolahan yang kurang higienis, kebersihan dan
perilaku penjamah makanan yang kurang, serta keberadaan hewan pengganggu
di lingkungan pengolahan (Ramadhani & Asyfiradayati, 2023).

Menurut Data Profil Dinas Kesehatan Kota Palembang, penyakit diare
masih merupakan penyakit endemis di Kota Palembang dan berpotensi
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). Pada tahun 2024 tercatat sebanyak
46.378 kasus diare pada semua umur dan 22.966 kasus diare pada balita di Kota
Palembang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 34.350 kasus diare semua umur
(74,1%) dan 15.122 kasus diare balita (65,8%) (Dinkes Kota Palembang, 2024).

Puskesmas Dempo yang berada di wilayah Kecamatan Ilir Timur I
merupakan salah satu puskesmas yang melaksanakan penemuan dan pelayanan
kasus diare. Data kasus diare Puskesmas Dempo tercakup dalam rekapitulasi
kasus diare Kecamatan Ilir Timur I dan berkontribusi terhadap total kasus diare
Kota Palembang tahun 2024. Jumlah kasus diare semua umur di wilayah kerja
Puskesmas Dempo tercatat sebanyak 862 kasus, dengan jumlah kasus diare
pada balita sebanyak 429 kasus. Dari total tersebut, sebanyak 706 kasus diare
semua umur dan 399 kasus diare balita (Dinkes Kota Palembang, 2024).

Peneliti lain, yang dilakukan di Pasar Tengah Bandar Lampung, dengan
menggunakan 8 sampel, hasil penelitian menyebutkan seluruh sampel positif

mengandung bakteri Coliform dan 3 dari 8 sampel positif mengandung



Escherichia coli (Siti & Roka, 2021).

Peneliti lain, yang dilakukan di Sentra Kuliner Penjaringan Sari,
Surabaya, dengan menggunakan 18 sampel, hasil penelitian menyebutkan
100% sampel makanan dan 66,6% sampel minuman/jajanan melebihi batas
cemaran Coliform BPOM; 50% sampel positif mengandung Escherichia coli;
terdapat hubungan signifikan (P<0,05) antara higiene sanitasi pedagang dengan
cemaran Coliform dan Escherichia coli (Yulistiani, Jariyah, Raharjo, Sarofa, &
Sabrina, 2023).

Penelitian lain, yang dilakukan di Warung Makan Kelurahan Mamboro
Palu Utara, dengan menggunakan 9 sampel, hasil penelitian menyebutkan
Higiene pengolahan 100% tidak memenuhi syarat (55%—<75%); sanitasi
pengolahan 3 warung memenuhi syarat dan 6 tidak memenuhi syarat; seluruh
sampel es teh (100%) positif mengandung bakteri Escherichia coli sehingga
tidak memenuhi syarat Permenkes (Politon & Novarianti, 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Pasar 16 Ilir
Kota Palembang, masih ditemukan pedagang minuman es yang belum
sepenuhnya memperhatikan aspek higiene dan sanitasi dalam proses
pengolahan dan penyajian minuman. Beberapa pedagang menggunakan air
yang belum tentu memenuhi syarat kesehatan, peralatan pengolahan yang
kurang higienis, serta kebersihan penjamah makanan yang masih rendah. Selain
itu, kondisi lingkungan sekitar tempat berjualan juga berpotensi menjadi
sumber kontaminasi, seperti keberadaan sampah dan hewan pengganggu.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya pencemaran

mikrobiologis pada minuman es yang dijual kepada masyarakat.



Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kualitas
mikrobiologi minuman dan makanan jajanan di berbagai daerah, penelitian
mengenai pengetahuan pedagang serta kualitas mikrobiologi minuman es yang
dijual oleh pedagang kaki lima di Pasar 16 Ilir Kota Palembang masih terbatas.
Selain itu, belum terdapat data yang menggambarkan tingkat pengetahuan
pedagang terkait higiene sanitasi serta kualitas mikrobiologi minuman es
berdasarkan parameter bakteri Escherichia coli di lokasi tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui kondisi pengetahuan pedagang dan
kualitas mikrobiologi minuman es sebagai upaya pencegahan risiko gangguan
kesehatan pada masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, belum diketahui tingkat pengetahuan
pedagang mengenai higiene dan sanitasi serta kualitas mikrobiologi minuman
es berdasarkan parameter bakteri Escherichia coli yang dijual oleh pedagang
kaki lima di Pasar 16 Ilir Kota Palembang. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat pengetahuan
pedagang dan kualitas mikrobiologi minuman es sebagai upaya pencegahan
risiko gangguan kesehatan pada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Pedagang dan
Kualitas Mikrobiologi Pada Minuman Es yang Dijual Pedagang Kaki Lima di
Pasar 16 Ilir Kota Palembang Tahun 2026”.

Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran pengetahuan pedagang dan kualitas mikrobiologi
minuman es yang dijual oleh pedagang kaki lima di Pasar 16 Ilir Kota

Palembang Tahun 20267



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengetahuan pedagang dan kualitas mikrobiologi pada
minuman es yang dijual oleh pedagang kaki lima di Pasar 16 Ilir Kota
Palembang Tahun 2026.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik pedagang (umur, jenis
kelamin, dan pendidikan) minuman es di Pasar 16 Ilir Kota Palembang
Tahun 2026.

b. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pedagang
mengenai higiene dan sanitasi minuman es di Pasar 16 Ilir Kota
Palembang Tahun 2026.

c. Mengetahui distribusi frekuensi kualitas mikrobiologi pada minuman es
berdasarkan parameter bakteri Escherichia coli yang dijual pedagang
kaki lima di Pasar 16 Ilir Kota Palembang Tahun 2026.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Puskesmas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
masukan bagi Puskesmas dalam meningkatkan pembinaan, penyuluhan, dan
pengawasan higiene sanitasi makanan dan minuman pada pedagang kaki
lima dipasar 16 ilir Kota Palembang.
2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang
Sebagai bahan referensi di perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Palembang Jurusan Kesehatan Lingkungan Program Studi Sanitasi Program



Diploma Tiga serta hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
ilmiah yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber
informasi ilmiah bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian
mengenai higiene dan sanitasi makanan dan minuman, khususnya yang
berkaitan dengan pengetahuan pedagang serta kualitas mikrobiologi
minuman berdasarkan parameter Escherichia coli. Selain itu, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai data dasar untuk melakukan penelitian dengan
metode analitik atau eksperimen sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kontaminasi mikrobiologi pada minuman.
Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian in1 merupakan penelitian di bidang penyehatan makanan dan
minuman yang dilaksanakan pada tahun 2026. Penelitian ini termasuk dalam
bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat dengan kajian Kesehatan Lingkungan,
khususnya mengenai pengetahuan pedagang dan kualitas mikrobiologi
minuman es yang dijual oleh pedagang kaki lima di Pasar 16 Ilir Kota
Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
observasional. Sampel dalam penelitian ini adalah minuman es yang dijual
pedagang kaki lima dengan teknik total sampling. Pemeriksaan kualitas
mikrobiologi dilakukan di Laboratorium Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Palembang. Penelitian ini dibatasi pada penilaian
pengetahuan pedagang terkait higiene dan sanitasi serta pemeriksaan kualitas

mikrobiologi minuman es berdasarkan parameter bakteri Escherichia coli.
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